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ABSTRAK 

     Pupuk merupakan salah satu input penting dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman pangan, sehingga keberadaan dan pemanfaatannya memiliki posisi yang 

strategis. Salah satu kebijakan dalam pengadaan pupuk adalah subsidi pupuk. 

Subsidi pupuk sudah lama diterapkan dengan berbagai kebijakan yang 

mengikutinya seperti kebijakan pengadaan pupuk, distribusi pupuk dan 

pengawasan pupuk bersubsidi. Dalam pelaksanaannya, kebijakan subsidi pupuk 

urea ini belum optimal sehingga diperlukan langkah perbaikan seperti (i) 

pengalokasian pupuk urea bersubsidi (kuota) lebih rasional berdasarkan 

pertimbangan kebutuhan Kabupaten dan Kota yang bersangkutan, (ii) titik 

terakhir penyaluran pupuk urea bersubsidi ke kelompok tani lebih efektif. 

Kata kunci : subsidi, pupuk urea, mekanisme, alokasi yang direncanakan, alokasi 

yang terjadi, persebaran 
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ABSTRACT 

     Fertilizer is one of the important inputs in improving the productivity of food 

crops, so that its existence and utilization has a strategic position. One of the 

policies in fertilizer procurement is fertilizer subsidies. Fertilizer subsidies have 

long been applied with various policies following them such as fertilizer 

procurement policy, fertilizer distribution and subsidized fertilizer supervision. In 

the implementation, this policy of urea fertilizer subsidies has not been optimal so 

that necessary improvement measures such as (i) allocating subsidized urea 

fertilizer (quota) is more rational based on consideration of the needs of the 

district and the city concerned, (ii) The last point to the distribution of urea 

fertilizer subsidized to the farmer. 

Keywords: subsidies, urea fertilizer, mechanisms, planned allocation, allocation, 

and distribution 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




